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ABSTRAK

Luwira Virtuoso 032020023

Penelitian ini berjudul "Persepsi Self-Compassion Perawat di Klinik Asia Mediatl
;Tandam Tahun 2024" yang bertujuan untuk menggali persepsi self-compassiort:
:perawat di Klinik Asia Media Tandam. Penelitian ini menggunakan metodei
ilnterpretative Phenomenological Analysis (IPA) yaitu sebuah pendekatarl:
ifenomenologis yang melibatkan pemeriksaan mendalam terhadap pengalaman:
:pribadi partisipan, dan mengeksplorasi persepsi individu terhadap suatu peristiwa,i
Wawancara menghasilkan satu tema utama tentang self-compassion perawai,:
:ﬂengan tujuh subtema dan berbagai kategori. Hasil pengamatan dan Wawancaran:
:;jengan keluarga pasien mengungkap variasi dalam empati, sikap, respons, dan:
:watak perawat saat anamnesa. Variasi ini menunjukkan adanya penurunan selfa:
compassmn di kalangan perawat, yang berdampak pada penurunan klnerjan

kurangnya penghargaan diri, dan rendahnya kepercayaan diri. Dampak Ieblh

Ilanjut meliputi penurunan kualitas pelayanan dan mutu klinik, serta berkurangnya

:kualitas sumber daya manusia dan pendapatan klinik. Hasil penelitian diharapkar
:memberikan wawasan penting tentang self-compassion dalam perawatan, sertaé
:menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk mengatasi emosi negatif melaluié
:meditasi atau pembelajaran penanggulangan emosi negatif, yang dapaiil

:blimasukkan dalam mata kuliah Caring dan Keperawatan Jiwa.

Kata Kunci : Empati, Belas Kasih, Caring
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ABSTRACT

Luwira Virtuoso 032020023

This research is titled "Perceptions of Nurse Self-Compassion at Asia Medikq
:Tandam Clinic in 2024," and aims to explore the self-compassion perceptions of
:nurses at Asia Medika Tandam Clinic. The research employs Interpretative
;Phenomenological Analysis (IPA), a phenomenological approach that involves an;
;in-depth examination of participants’ personal experiences to explore their;
Perceptions of specific events. Interviews revealed one main theme regardinq
nurse self-compassion, with seven sub-themes and various categories.
bbservations and interviews with patients' families uncovered variations inl
Inurses' empathy, attitudes, responses, and dispositions during patient anamnesis.l
These variations indicate a decline in self-compassion among nurses, |mpact|ng
thelr performance, self-esteem, and confidence. This decline further affects the
_quallty of service and the overall standard of the clinic, leading to a decrease |nf
human resource quality and clinic revenue. The findings of this study are expected
fto provide crucial insights into self-compassion in nursing care and serve as a{
i‘oundation for further research on addressing negative emotions throughj
fmeditation or emotional management training, which can be incorporated intol

k:aring and Psychiatric Nursing courses.

Keywords: Empathy, Compassion, Caring
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Self Compassion menjadi komponen penting dalam keperawata

S

dikarenakan berfungsi sebagai aspek kemanusiaan dan moral dari kepedulian

kWiffida et al., 2022). Kepedulian dalam Self-compassion berupa bagaimanatl

'perawat menyikapi dan mempersepsikan diri menjadi lebih sehat terhadap diri:

sendiri tanpa melibatkan evaluasi diri atau pun perbandingan sosial (Wiffida et al.

2022). Bagaimana seorang perawat berempati terhadap pasien dan diri sendiri

[

ipengaruhi oleh kualitas self-compassion individu. (Ortega-Galén et al., 2021),:

i
s

elf Compassion dikaitkan dengan penyampaian empati dan kasih pada dirii

sendiri yang dikaitkan dengan kesehatan fisik dan mental melalui hubungan

egatifnya dengan perfeksionisme neurotik, depresi, dan depresi sifat kecemasan,

erta pengaruh perlindungannya terhadap peradangan yang disebabkan oleh streg

———yymmm— -

Luo et al., 2019). Kurangnya kehadiran empati perawat dalam berkomunikasi:

i’ Il

alam tindakan asuhan keperawatan terhadap pasien, mengakibatkan pasien aka
memilih perawat mana yang boleh melakukan tindakan asuhan keperawata

'terhadap pasien tersebut (Savieto et al., 2019).

Konsep perasaan mengasihi diri dalam Buddhism sendiri dapat diartika

--p---------

ebagai self-compassion saat seseorang merasakan empati saat melihat orang lai

e S SRR SRy R,

menghadapi kesulitan yang sama (Kotera & Gordon, 2021). Karena keleluasaan

'pandangan dan pemikiran ini adalah bagian dari kasih sayang, seseorang dapal:'

:memperlihatkan penderitaan orang lain dan diri sendiri dengan cara yang tidald:
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defensif dan tidak menghakimi. Perasaan belas kasihan dikaitkan dengan tiga

d
:a. 1

spek: kognisi yang terkacantum dalam memahami penderitaan, keinginan untuk

Imeringankannya, dan perilaku untuk bertindak dengan belas kasihan. Menurut

:Kotera dan Gordon (2021), empati dihasilkan oleh kombinasi motif, emosi,

pikiran, dan perilaku. Mempersepsikan sebuah kasih dari diri sendiri. Berbela

————D__

kasih pada diri sendiri tidak terlalu takut dengan kegagalan yang mungkin mereka

:hadapi dalam hidup mereka. Hal ini karena mereka percaya diri dari dalam diri:

:mereka dan mereka tahu bahwa mereka akan mampu menghadapi situasi suliﬂ:

dalam hidup mereka. Mereka tidak pernah berhenti berusaha semaksimal mungkin

alam segala bidang. Tingkat harapan sangat besar pada mereka. Welas asih jugai

ikaitkan dengan sikap memaafkan, berempati terhadap orang lain, dan jugatl

=" =

memahami sudut pandang orang lain (Saleh et al., 2022).

Penelitian mengenai sifat psikometri Konsultasi dan Empati Relasional

Ukur— Perawat (versi Brasil) menyimpulkan dalam penelitian ini membandingkari

or---

kor empati didasarkan pada parameter yang sama. Self Compassion terbukti:

empengaruhi empati yang dilaporkan sendiri (Savieto et al., 2019). Selt
ompassion yang dilaporkan sendiri dan ketahanan-dekompresi tidak segera

eningkat pasca-intervensi dibandingkan dengan kelompok non-intervenst

Franco & Christie, 2021). Dukungan sosial rekan kerja memiliki kemampuan:

= G = O = R

eningkatkan self-compassion pada perawat RSU BaliMed Negara (Wiffida ef;
., 2022). Kebijaksanaan dalam menindak perlakuan dan keluhan pasien yang

eraneka ragam dikarenakan perawat dalam self compassion yang tinggi akan

TTTT® T

danya kemampuan pengendalian emosi secara positif (Rahayu et al., 2021).

+--ar---

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Ketika stres, perawat dengan self-compassion tinggi cenderung melakukan
pktivitas religius, sementara perawat dengan self-compassion rendah cenderung

melakukan selfindulgence (Adinda et al.,, 2020). Dalam (Sinaga, 2022)'

:menggambarkan perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2022:

menunjukkan tingkat empati yang tinggi terhadap diri sendiri dan orang lain, serta

kemampuan untuk memahami kelemahan pribadi mereka dengan baik (Sinaga;

:2022). Neff menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self-i

ompassion diantaranya budaya, usia, jenis kelamin, kecerdasan emosi,

-—o -

kepribadian (Heffernan et al., 2018). Self Compassion sangat dipengaruhi oleh

karakteristik budaya, agama, dan lingkungan orang tersebut. Kasih sayang sebagaii

:Sesuatu yang negatif, dengan pengaruh nyata dari religiusitas populer dari tradisi:

;'Yahudi-Kristen yang di dalamnya terdapat belas kasih dipahami sebagai perasaan:

kasihan atau kesedihan terhadap seseorang.

Konseptualisasi self-compassion menurut informan mengasosiasikan belas

asih dengan empati, seolah-olah keduanya serupa atau bahkan sinonim. Oleh:

arena itu, mereka memiliki pandangan yang sempit terhadap atribut-atribut yanql

N TTTRTTTTTTTT

-, - ==

erdapat dalam literatur ilmiah dengan konsep kasih sayang. Pada tingkat lebih

rendah, informan ditemukan memperkenalkan unsur-unsur seperti kehadiran!

kerentanan bersama, keinginan untuk meringankan penderitaan, dan pengalamaril

batin menjadi bahagia ketika mereka melakukan pekerjaan mereka dengan penuh

kasih sayang. Tingkat konseptualisasi fenomena dalam konteks kita menunjukkan

hal ini bahwa intervensi diperlukan sebelum rasa welas asih dapat dipupuki

(Heffernan et al., 2018). Adanya belas kasihan dalam diri termasuk kepuasan yang

STIKes Santa Elisabeth Medan
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lebih tinggi yaitu harga diri yang lebih tinggi, maka tingkat motivasi intrinsik
ang lebih besar, dan tujuan penguasaan yang lebih tinggi.

Self-compassion berfokus terutama pada diri sendiri, tetapi dapat jugd

ikaitkan dengan banyak manfaat antar pribadi. Studi yang mengamati aktivita§:

tak menemukan bahwa rasa welas asih yang lebih tinggi menghasilkan

TTTTOTTTE TS T

eningkatan aktivitas di bidang yang berkaitan dengan pengambilan perspektif;

sehingga menunjukkan empati yang lebih tinggi. Penelitian lain juga mengaitkari:

:kasa kasihan pada diri sendiri dengan pengambilan perspektif yang dilaporkani

sendiri, lebih banyak memaafkan, dan lebih sedikit masalah kecemasan terhadap

keterikatan (Saleh et al., 2022). Dampak utama dari self-compassion tela

:Uikaitkan dengan strategi penanggulangan adaptif, teknik manajemen stres yan

Edapat dimanfaatkan oleh individu yang mampu mengatur diri sendiri da

i SV (o R

mengalami dan menyeimbangkan berbagai emosi positif dan negatif yang sehat

(Adinda et al., 2020). Secara spesifik, self-compassion berkaitan dengan:

endahnya tingkat pertahanan diri, berkurangnya sikap menyalahkan dirii

-— -

endiri yang mengganggu pengaturan diri, energi emosional dan sumber;

-——wy----

daya yang lebih besar untuk dicurahkan pada perawatan diri, proses

i<ognitif yang lebih positif, perilaku menghindar yang lebih sedikit, dan:
:pliri yang lebih sehat. -peraturan.

Hasil pengamatan yang didapatkan dari field note di Klinik Asia

Medika Tandam berupa wawancara terhadap keluarga pasien, mempersepsikan

'setiap perawat memiliki rasa empati, karakter emotional, sikap, respon dan watak

STIKes Santa Elisabeth Medan
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dapat menunjukkan penurunan self compassion dalam diri perawat. Self

rompassion yang rendah akan berdampak pada turunya kinerja yang diberikan

pleh seorang perawat, perawat kurang menghargai dirinya sendiri, kurang percayat'

diri akan kemampuan diri (Sawitri & Siswati, 2019). Penurunan kinerja perawaﬂ:

yang bersumber dari berkurangnya empati oleh perawat terhadap pelayanan

'terhadap pasien dapat menyebabkan juga penuruna mutu Klinik yang aka

:berdampak dalam kualitas Sumber Daya Manusia dan pendapatan Klinik.

1. 2 Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi perawat di klinik Asia Medika Tandam Mengenai Self

O RRRREEEE

ompassion?
.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menggali persepsi perawat terkait self compassion di klinik Asia

Medika Tandam

1.3.2 Tujuan Khusus

PP pppEps DU

1. Menggali persepsi Self Compassion perawat yang bekerja di Klinik
Asia Medika Tandam dalam hal komponen Self Kindness

2. Menggali persepsi Self Compassion perawat yang bekerja di Klinik

Asia Medika Tandam dalam hal komponen Self Judgement

3. Menggali persepsi Self Compassion perawat yang bekerja di Klinik

Asia Medika Tandam dalam hal komponen Common Humanity

1
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Asia Medika Tandam dalam hal komponen Isolation

5. Menggali persepsi Self Compassion perawat yang bekerja di Klinik

Asia Medika Tandam dalam hal komponen Mindfullness

6. Menggali persepsi Self Compassion perawat yang bekerja di Klinik
Asia Medika Tandam dalam hal komponen Over Identification

4.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagat
masukan ilmu pengetahuan dan acuan pengembangan penelitian dalam praktik'

keperawatan khususnya mengenai persepsi self compassion perawat.

1.4.2 Manfaat Praktis

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

.1 Self Compassion

fraici-Salf-Campaccion

Fay o
CIirmor Joir Ul IPMJJIUI T
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Konsep perasaan mengasihi diri asendiri dalam ajaran Buddha dapat
diinterpretasikan sebagai self-compassion saat seseorang merasakan empati saat

melinat orang lain menghadapi kesulitan yang serupa. ( Kotera & Gordon, 2021)j

:Keleluarsaan pandangan dan pemikiran ini merupakan unsur kasih sayang, yangi:

berarti bahwa seseorang memperlihatkan penderitaan orang lain dan diri sendird

dengan cara yang tidak defensif dan tidak menghakimi. Perasaan belas kasihan

dikaitkan dengan keinginan untuk meringankan penderitaan, kognisi yang

terkacantum dalam memahami penderitaan, dan perilaku untuk bertindak dengan

belas kasihan. Compassion dihasilkan oleh kombinasi motif, emosi, pikiran, dan

'perilaku (Steen et al., 2022). Saat menghadapi berbagai tantangan hidup, memiliki

:kepedulian dan kebaikan dalam diri terhadap orang lain dan memahami bahwd:

Ipenderitaan, ketidakmampuan, dan keterbatasan juga ada dalam hidup setiap

orang adalah bagian dari self-compassion.

Self-compassion adalah pemahaman dan pandangan dalam diri tentang

etidakmampuan yang dimiliki seseorang, yang memungkinkan mereka menerimat:

an meningkatkan kecerdasan emosi dan kebijaksanaan mereka. (Neff, 2015);5

o xemmmmm---

Menurut Neff, ini dapat memicu empati dan keinginan untuk menolong seseorang

:yang kurang beruntung. Menurut Germer (2009) dalam (Effendy et al., 2019),:

iself-compassion dapat didefinisikan sebagai bagaimana melakukan hal baik dari:

dalam diri lalu kepada orang lain ketika merasa dan mengalami kegagalan dengan

menghentikan perasaan takut, menolak untuk menjauhi, dan hanya melakukan hal

paik dari dalam diri. Secara harfiah, setiap orang dapat menumbuhkan self

tompassion dari dalam dirinya sendiri sehingga keinginan untuk
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Menurut definisi Neff (2023), self-compassion adalah cara berpikiti

seseorang yang memiliki rasa empati dengan orang lain dan diri sendiri sehingga

melakukan kebaikan dengan menolong orang lain. Dengan demikian, self4

ompassion memiliki efek positif pada kehidupan seseorang. Pengalaman empati

iri sebanding dengan penderitaan kita sendiri, baik itu berasal dari kegagalan,

erasaan tidak mampu, atau tantangan hidup secara umumini melibatkan

o---

= =

:menyadari dan mendukung diri Kkita sendiri saat kita mengalami kesulitan, dari:

:berhubungan dengan orang lain yang juga mengalami kesulitan. Rasa sayang padai

diri sendiri bisa menjadi lembut dan mengasuh, terutama jika ditujukan untuk

menerima diri sendiri atau menenangkan emosi yang membuat tertekan. Namun,
1

hal ini juga dapat mengambil bentuk yang ganas, kuat, dan agen, terutama jikd

dimaksudkan untuk melindungi diri sendiri, memenuhi kebutuhan dasar kita, ataul

endorong perubahan.

5---

Operasi self-compassion dianggap sebagai konstruksi berbagai fase yang

erdiri dari komponen yang tumpang tindih tetapi berbeda secara konseptual, yang:

dapat dibagi menjadi tiga domain besar. Bagaimana orang memahami kesulitan

mereka secara kognitif (sebagai bagian dari pengalaman manusia atau sebagai

e ————————

'isolasi), emosional (dengan kebaikan atau penilaian), dan kognitif (dengan sadar

atau terlalu teridentifikasi). Unsur-unsur welas asih berpengaruh satu sama Iairi:

eskipun mereka terpisah dan tidak berhubungan satu sama lain. Dengan kata

ain, self-compassion adalah sistem dinamis di mana berbagai komponen self-

=g

ompassion bekerja sama untuk meringankan penderitaan (Saleh et al., 2022).

R EE o T

Konstruksi self-compassion digambarkan sebagai kontinum bipolar yang,:
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erkisar dari self-responsing yang tidak berbelas kasih (UCS) hingga self-

esponsing yang welas asih (CS) dalam situasi stres (Neff 2022). Kontinum
ipolar berkisar dari 1 hingga 1 dan terdiri dari hal-hal yang secara kualitatit
erlawanan satu sama lain (Tay & Jebb 2018). Dingin dan panas adalah kontinumi

ipolar prototipikal. Salah satu karakteristik kontinum bipolar adalah bahw.

bservasi dapat terjadi di kedua sisi titik nol dan seseorang dapat menunjukka

= I « i © S © e e o o

i — s BN « L

:‘sikap dingin (UCS) atau kehangatan (CS) terhadap dirinya sendiri pada saat-saa

penderitaan mereka atau mengalahkan titik netral di antara keduanya.

.1.2 Ciri ciri memiliki Self Compassion

Khawatir terhadap keterbatasan pada diri sendiri dapat diringankan denga

e

danya self compassion, dengan individu memahami setiap individu secara baik

engan segala keterbatasan yang dimiliki individu pada individu yang berempatii

iri tinggi memiliki beberapa karakteristik, menurut Septiyani dan Novitasaril

TTTETTTOTTTERTTTTTTTTTROT T

(2017) dalam Rahma & Puspitasari (2019):

1. Penerimaan diri sendiri dengan keterbatasan dan kemampuan dalam
inidividu serta percaya diri terhadap lingkungan dapat di terima ole
individu itu sendiri

2. Kekeliruan dan ketidakberhasilan dapat diterima dikarenaka

[ P DD

mempersepsikan hal tersebut sebagai hal yang pasti terjadi pada setia
orang

3. Memahami bahwa semua hal berhubungan satu sama lain.

Self-compassion dapat tercermin dalam perhatian yang baik terhadap

g -

iri-sendiri-dan-keterbukaan-dalam-menghadapi-kesulitan.-Hal-ini-memungkinka

i e U
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individu untuk memiliki persepsi bahwa segala rintangan merupakan hal yang

Jazim dalam kehidupan yang dijalani (Dreisoerner et al., 2021).

2.1.3 Komponen Self Compassion
Self compassion terdiri dari enam komponen menurut Neff dalam
Dreisoerner et al., 2021) yaitu:

1. Self kindness (mengasihi diri)

Kemampuan seseorang untuk berempati dengan diri merekg

sendiri dan mengakui dan menerima kekurangan dan kemampuartl

mereka sendiri dikenal sebagai self-kindness. Ini memungkinkari:

seseorang untuk memahami diri sendiri dan tidak menyakiti atau

mengabaikan diri sendiri dengan mengkritik dan menghakimi dirt

sendiri ketika mereka menghadapi kesulitan.

2. Self judgement (menghakimi diri)

Perasaan dan persektif seseorang yang tidak dapat menaharn

perasaan, pemahaman kognitif, dorongan, tindakan, atau nilai diri:

mereka sendiri sehingga mereka bereaksi secara berlebihan atau

menghakimi diri sendiri. Seingkali, individu tidak menyadari bahwa

mereka melakukan self-judgement.

3. Common humanity (kemanusiaan universal)

Terdapatnya kesadaran dalam diri  bahwa segala

ketidakmampuan, ketersekatan dan rintangan pasti dialg

merupakan hal alamiah yang setiap orang pasti_mengalaminya,

i e Sl Rl
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sehingga kelemahan dilihat secara menyeluruh dan bukan secar
subjektif.

4. lsolation (isolasi)

R < §

Dalam situasi sulit, seseorang cenderung merasa dirinya

1

1

yang paling menderita, sehingga mengisolasi diri dari orang lainini
1

1

karena mereka yakin mereka bertanggung jawab atas segala'

kesulitan.

5. Mindfullness (kewawasan)

Mindfullness merupakan sebuah kewawasan yang luas dan secara

sadar saat Individu dapat menerima dan menghadapi kenyataan'

tanpa mempertimbangkan apa yang mereka hadapi. Mindfulness:

dapat membantu untuk meningkatkan konsep diri menjadi Iebihi

positif, Untuk menjadi lebih bahagia, Anda harus mulai memandang

diri Anda dengan cara yang positif dan kemudian bertindak dengan'

cara yang lebih bersyukur dalam kehidupan Anda. Seseorang dapat:

menurunkan stres dengan menjadi sadar diri. Bisa mengurangi

tingkat stres, menurut penelitian Romadhani & Hadjam (2017).

6. Over identification (overidentifikasi)

Seseorang biasanya mengalami overidentification sebagai reaksi

berlebihan ketika menghadapi masalah, yang menyebabkan

kecemasan dan depresi dikarenakan Kketersekatan yang hanyat'

terfokus terhadap ketidakmampuan diri.

11
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?.1.4 Hubungan antara Komponen - Komponen Self Compassion

3 komponen yang berhubungan dalam Self Compassion yaitu: self

kindness dengan self judgement, common hummanity dengan isolation, sertd

mindfullnes dengan overidentification. Penurunan Kecemasan, stress, dan depresi

merupakan keterkaitan akibat rendahnya self compassion. (Steen, 2021). Self-

kindness memiliki potensi untuk meningkatkan aspek umum humanity dan

:mindfullness. Sebagaimana dinyatakan oleh Neff (Satake & Arao, 2020)15

:Perlakuan kekurangan diri individu dengan perhatian, kelembutan, pemahaman;,

dan kesabaran, mereka tidak akan menghakimi diri atau menarik diri dari orang

jain. Rasa terima kasih diri sendiri membantu seseorang melihat kegagalan dan

merespon dengan seimbang, sehingga tidak akan terjadi Kketerlibatan yand

Iberlebihan.

Jika seseorang mengkritik diri sendiri (self-judgement) terlalu banyak

arena kesalahannya, mereka cenderung mengingat kesalahan tersebut dan merasa

H‘“‘x“““_—“_

akut akan melakukan kesalahan yang sama di masa depan. Akibatnya, mereka

-a----

enderung melebih-lebihkan kesalahan mereka (over-identification). Khalayak

ang positif terhadap diri mereka sendiri lebih mudah mengatasi kekurangan

e

mereka. (Satake & Arao, 2020).

e -

Adanya pemahaman mengenaik ketidakmampuan dalam diri yang dialamt

L7220

etiap individu, dengan tidak menganggap keterbatasan diri sebagai sebualt

etercekatan dan ancaman, yang menyebabkan individu tidak aka

R S

Heeeeee 3

12
STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

mengenyampingkan atau melebih-lebihkan keterbatasan diri. (Satake & Arao;

020).

Jika seseorang melebih-lebihkan kegagalannya atau kurang berpikir

R EEE SR

U

mereka akan berpikir bahwa hanya mereka yang melakukan kesalahan, yang

'menarik diri dari orang lain, dalam hal ini individu seharunya memiliki kesadarani

:Eltas ketidakberhasilan secara objektif, seseorang dapat menghindari kritikarl:

:terhadap diri sendiri dan menyadari bahwa semua orang pernah mengalamii

kegagalan. (Satake & Arao, 2020).

.15 Faktor - Faktor yang mempengaruhi Self Compassion

Neff (2023, dalam Karinda, 2020) menjelaskan faktor- faktor yang'

it % et

mempengaruhi self compassion, yaitu:

1. Jenis kelamin

Perempuan lebih sering mengalami kecemasan dan depresi

daripada laki-laki karena komplektifitas mereka yang lebih tinggi.

2. Budaya

Kebudayaan  collectivist ~ mereka dan  kebiasaan

berhubungan dengan orang lain, negara-negara Asia memiliki

empati diri. Masyarakat Asia cenderung lebih kritis terhadap dirt

sendiri dibandingkan masyarakat Barat. Hal ini menyebabkan:

kecenderungan budaya di negara - negara Asia memiliki tingkaﬂ:

empati diri yang lebih tinggi. Usia

13
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Hubungan antara self compassion dan usia sangat kuat,

yang dilihat melalui tahap perkembangan teori Erikson. Menurut
teori ini, seseorang dapat mencapai self compassion ketika
mencapai tahap perkembangan integrity karena mereka memilikil

kemampuan untuk menerima keadaan diri mereka secara positif.

3. Kepribadian

Keinginan Dbesar untuk mendominasi lingkungan setta
membangun relasi, interaksi sosial, dan berperilaku baik terhadapi:

dirinya dan orang lain , kontrol sosial, kesadaran kognitif serta
memandang pengalaman tidak menyenangkan sebagai fenomena yang

sering terjadi secata umum merupakan wujud nyata dari adanya sebuah

Empati dalam diri yang menjadi hal positif dalam kepribadian setia|d:

individu.

4. Peran orangtua

Persepsi, kebiasaan, kebudayaan dan kepercayaan diri

individu sikap menghargai, memberi kesempatan untuk

berkembang, dan mendengarkan keluhan individu yang diberikanl
orang tua berdampak positif terhadap individu tersebut. Akaﬂi
tetapi , dengan menunjukkan kecemasan, kritikan yang berlebiha
dan konflik yang terjadi terhadap orang tua lebih cenderun

memiliki empati diri yang rendah.

.1.6 Manfaat Self Compassion

R et et e T e T R e P T

QO
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1. Emotinal well being

Keberhasilan self compassion dilihat dari kecilnya tingkat kriti

terhadap diri sendiri. Perilaku mengkritisi diri dapat menyebabkartl

kecemanasan dan depresi. Sebaliknya, individu dengan tingkat empatii

diri yang tinggi memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang Iebih;

rendah. (Karinda, 2020). Dalam lingkungan Kkerja, empati diri:

didefinisikan sebagai perilaku yang sehat, optimis, peduli dengan orangi

lain, dan puas dengan pekerjaan Anda sendiri, yang membantu:

mengurangi stres. (Kotera & Gordon, 2021).
2. Motivasi

Tingkat kecemasannya rendah, dan mereka memiliki sikap yan

menghambat diri mereka sendiri atau menunda pekerjaan mereka. Ad

el Qo ____

hubungan antara empati diri dan keinginan untuk belajar danl
berkembang. motivasi orang untuk berusaha keras dan berhasili
(Karinda, 2020).

3. Hubungan interpersonal

Pengaruh dari self compassion yaitu adanya interaksi yang bai

R

dan mudahnya penerimaan ketika terdapat konflik dengan individu lain,

dalam hal ini individu cenderung tidak mengutamakan dirinya akari:

tetapi lebih mengutamakan kebutuhan sosial dalam diri.. (Karinda,

2020).

4. Empati

15
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Self-compassion adalah sifat kepedulian, kasih sayang, da

altruisme. Individu yang memiliki self-compassion cenderung lebi

= SRR

mudah memaafkan orang yang menyakitinya dan lebih bijaksana dalam
memilih cara terbaik untuk menyelesaikan masalah. (Karinda, 2020).

Kesehatan

Perilaku—Kesehatan belas kasih diri Anda dipengaruhi oleh carg

Anda berperilaku. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh:

Adams dan Leary (2001) menemukan bahwa empati diri dapa1§

———

membantu menjaga pola makan yang sehat. Program diet tidak berhasil
orang cenderung makan lebih banyak untuk tetap sehat.
(Karinda, 2020).

Dampak Self Compassion

Orang yang memiliki empati yang tinggi terhadap diri mereka

sendiri akan berdampak positif. Mereka memiliki kemampuan untuk

menunjukkan kebaikan diri sehingga orang dapat merasa nyaman, tidak:

menyalahkan diri sendiri, memaafkan kesalahan atau kesalahan mereka.

(Adinda et al., 2020).

Orang yang sangat empati juga dapat mengendalikan emosi mereka

1
saat mengalami stres, menenangkan diri, mengontrol pikiran mereka

agar tidak larut dalam emosi negatif, menghindari melebih-lebihkan
masalah, menghindari memikirkan masalah secara berulang, dan selaly
mencari cara untuk mengatasi stres atau masalah dan menjadi individu

yang kuat dan bijaksana. (Adinda et al., 2020).

16
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Mereka yang tidak begitu sayang pada diri sendiri juga mungkin
menunjukkan kasih sayang pada diri sendiri. Namun, ini tidak selaly

terjadi. Jika kesalahan atau kesalahan hanya melibatkan diri sendiri,i
orang memberikan kehangatan pada diri sendiri. Seseorang yang tidald:
memiliki empati diri cenderung mengalami perasaan seperti kesal;

malu, atau kecewa, yang dapat berdampak pada pasien yang dirawat.

(Adinda et al., 2020).

Jika seseorang tidak cukup empati, mereka juga cenderung
mengalami overidentification, yang berarti mereka kesulitan berpikir':
dengan jelas, dan tercekat pada ketidakmampuan. Mungkin karena diat:

percaya bahwa orang lain lebih suka kebahagiaan daripada dia (Adind

et al., 2020).

R RN © © E
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BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Medika Tandam Tahun 2024

Kerangka Konsep Persepsi Self Compassion Perawat di Klinik Asi

PERAWAT

—

Self Compassion
Self Kindness

Common Humanity
Mindfullness

(Neff, 2015 ; Neff, 2020)

Self Compassion
e Self Judgement
e Isolation
e Over Identification

(Dreisoerner et al., 2021)

Emotional Well Being
Motivasi

Hubungan
Interpersonal

Empati

Kesehatan (Stressor
Menurun)

(Karinda, 2020)

3.2. Hipotesis Penelitian

-“p---------

nalisis—dan mpngacnmqikan data qphinggn dibuat-sehelum ppnplifian dimulai:
; ; !

4

Menurut (Nursalam, 2020) hipotesis akan membantu dalam pengumpulan;

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Studi ini hanya membahas perawatan self-compassion pada perawat di Klinik

Asia Medika Tandam pada tahun 2024, jadi tidak memiliki hipotesis.

BAB 4

METODE PENELITIAN

4. 1 Rancangan Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan menelitian dengan tujuan memberikan

pemahaman mengenai informasi yang seringkali tidak terlalu menekankan pada

penarikan kesimpulann dikarenakan penelitian ini dilakukan secara mendalam
(in-depth). Penulis menggunakan metodologi penelitian kualitatif fenomenologii
untuk menyampaikan, mengkaji, dan memahami pengalaman individu pada:

konteks fenomena tertentu (Morisan, 2019).

Penelitian kualitatif bertujuan menggali persepsi perawat melihat Self

_ -

Compassion di Klinik Asia Medika Tandam pada tahun 2024 berdasarka

—— -

komponen Self Compassion: Self Kindness, Self Judgement, Common Humanity

Isolation, Mindfullness, dan Over ldentification.

4.2. Populasi dan Sample

#.2.1. Populasi

Peneliti pengambil populasi sebagai subjek atau informan dalam

1

1

1

|

1 1

1 1

1 1

i;nhlmh komunitas yang memenuhi—kriteria—untuk—di jndil{nn informan_dalam
1
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penelitian sebanyak 9 perawat yang bekerja dan tidak sedang cuti di Klinik Asi

Medika Tandam (Nursalam, 2020)

[ < I

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari wawancara beberapa

perawat di klinik Asia Medika Tandam.

2.1 Sample

Dalam penelitian kualitatif sample yang diperkirakan menguasai dan

LT CEE R

memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian yang disebut:

ebagai informan. Karakteristik umum informan penelitian dari suatu populasi

w---

arget yang terjangkau, akan diteliti dan yang telah ditetapkan peneliti dalam

e ==

enelitian ini yaitu, perawat yang telah memiliki pengalaman bekerja lebih dari 1
ahun dan perawat yang bersedia menjadi informan untuk dilakukan wawancara:

ebanyak 4 perawat yang bersedia menjadi informan di Klinik Asia Medika

17 Ml ~ daiiats o Tt

- --

andam.

.3 Variabel dan Definisi Operasional

R GEE e

4.3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup semua objek baik benda, manusia, da

s

lainnya yang mendapatkan penilaian khusus dari perilaku maupun karakteristik:

Fasilitas untuk pengukuran sebuah penelitian merupakan bagian dari konsep atau

label abstrak dalam penelitian (Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini variabeli

yang digali yaitu empati diri perawat.

3-2-Definisi ﬂppracinnal

20
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e o R

4.

172 Antn

===

yang dapat diamati atau diukur dari suatu konsep yang didefinisikan.

efinisi operasional variabel penelitian ini adalah:

. Self Kindness merupakan kemampuan individu untuk menerima diri sendiri

. Self Judgement merupakan persepsi individu yang tidak ketercekatan

4 Instrumen Penelitian

Nursalam (2020) menjelaskan definisi operasional didasarkan pada sifat

1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
-

1. Self Compassion merupakan bagaimana persepsi serta pandangan dalam diri

individu mengenai kemampuan dan kelemahan mereka, yang melibatkan
empati kepada orang lain.
dengan sepenuh hari, memberikan kelembutan pada diri sendiri, dan selalu
memandang diri dengan sikap yang baik, tanpa menyakiti atau menghakimi
diri sendiri.

dengan manghakimi diri sendiri atas ketidakmampuan diri secara berlebihan:

. Common Humanity merupakan pemahaman individu terhadap diri individy

bahwa segala rintangan dan ketidakberhasilan yang merupakan hal alamiah
yang setiap orang pasti mengalaminya.

D _____

Isolation merupakan persepsi dari individu dimana ketika mereka berada
dalam keadaan kesendirian, mereka merasa seperti mereka berada dalam
keadaan kesendirian

Mindfulness yang luas dan secara sadar adalah ketika seseorang dapa
menyadari dengan menghadapi hal-hal dalam hidup yang mereka alam
merupakan hal alamiah yang setiap orang alami.

(R ——— T —_—

. Overidentification merupakan reaksi berlebihan yang dialami seseorang saat

menghadapi masalah; dalam kasus ini, orang biasanya berfokus pada hal-hal
yang mereka tidak bisa lakukan, yang dapat menyebabkan kecemasan dan
depresi.

Menurut (Polit, Denise F. & Beck, 2018), Penulis menggunakan perekam

- 1
uara dan lembar wawancara berbentuk pertanyaan, manuskrip atau catatan, alat

ulis, dan foto kepada informan merupakan adalah instrumen yang digunakaril
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una pengumpulan data untuk memastikan keberlangsungan penelitian sesua

-

nstruksi. Panduan wawancara akan diberikan kepada peneliti selama wawancara.

4.5 Lokasi dan Waktu

e e e e ——

4.5.1. Lokasi

= P

Peneliti melakukan penelitian di Klinik Asia Medika Tandam , JI. Teuku:

Amir Hamzah, Km. 31, 5, Kp. Tandam Hulu Satu, Kec. Binjai, Kabupaten Deli

o

Serdang, Sumatera Utara. Adapun dasar peneliti untuk memilih lokasi tersebu
Hengan alasan:
1. Lahan praktik tersebut memenuhi kebutuhan sampel bagi penelitian:

sehingga peneliti memilih lokasi tersebut untuk menjadi lokas

penelitian.

e m e —— L

2. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti dan terdapat data-datd
yang dibutuhkan peneliti.

3. Penelitian sebelumnya belum dilakukan di tempat tersebut dengan judut

atau konteks yang sama.

4.5.2. Waktu penelitian

Penelitian dilakakukan pada Febuari 2024 — Mei 2024.

4.6. Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

.6.1. Pengumpulan data

Peneliti menggunakan data primer dengan menggunakan kuisioner dan

ield note sebagai sumber data (Polit, Denise F. & Beck, 2018). Data primer padai

- ———————

enelitian ini diperoleh secara langsung dikarenakan peneliti melakukan field notd

+=---
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—-_

an wawancara langsung terhadap informan. Adanya pendekatan serta pembaura

KLTTTC

ang telah dilakukan peneliti atau tahap recognize di Klinik Asia Medika Tanda

elama 3 bulan.

——————yy -

#.6.2 Teknik Pengumpulan Data

SR~ S

Menurut (Nursalam, 2020), pada penelitian ini peneliti menggunakan
data primer, yang berarti data dikumpulkan secara langsung dari subjek melalui
wawancara, yang merupakan definisi dari pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini

yaitu dengan peneliti mempersiapkan panduan wawancara yang sudah divalidasi

o---
—_ -

leh penguji expert dalam penelitian kualitatif sesuai dengan tema ataupu

ndikator dari self compassion. Memberikan pernyataan persetujuan menjad

PR S —

nforman (informed consent). Membuat kontak waktu dengan Informan,

:l\/lelakukan persiapan tempat (ruangan) yang sudah ditentukan pihak klinild:

maupun kesepakatan antara peneliti dan informan. Mempersiapkan instrumen

—— = eme - —

wawancara berupa alat tulis, perekam suara, lembar pertanyaan, lembar panduan

:Wawancara, dan lembar transkrip. Pengarahan atau penjelasan kepada informar

mengenai prosedur wawancara yang akan dilakukan. Peneliti akan melakukan

<----

awacara dengan durasi lebih dari 1 jam, dimana selama wawancara tersebut;

eneliti mengambil foto, mengisi daftar kehadiran, dan menyelesaikan wawancara

=----

ecara resmi guna menjadi dokumentasi.

4.6.3. Uji Validitas

-y ---
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Validitas konten (Content Validity) didefinisikan sebagai sejauh mana

nsur-unsurnya instrumen penilaian relevan untuk dan mewakili sasararn
1

onstruksi untuk penilaian tertentu tujuan yang akan divalidasikan oleh 3 orand

hli penelitian kualitatif. Konstruk mengacu pada konsep, atribut, domain, ataul

ariabel yang merupakan sasaran pengukuran (Yusoff, 2019).

Menurut (Polit & Hungker, 1991) Prosedur lainnya adalah menghitung

TTTTTTTTTTT T TTTTTTTRTTTET T T

reliabilitas sebagai fungsi persetujuan, dengan menggunakan persamaan berikut:

3
Reliability Coefficient = ——
y 3+0

wlw

=1,00

4

Interpretasi Skor Reliability Coefficient akan dikatakan Reliabilitas jik

nilai skor yaitu : 0,60 — 0,70 dikatakan cukup reliabel, jika nilai RC yaitu 1,0

Mmaka dikatakan sangat reliabel.

4.7 Kerangka Operasional

[ e S

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada sifai

yang mudah diamati, mempunyai rumusan yang jelas dan pasti serta tidak
'membingungkan. Definisi operasional merupakan unsur penting dalam penelitian,:

karena melalui definisi operasional variabel maka seorang peneliti menyusun dan

membuat alat ukur data yang tepat dan akurat. Oleh karena itu, untuk memberikan
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kemudahan dalam proses pengukuran variabel penelitian ini maka peneliti perlu

elakukan penetapan judul proposal, mengambil data awal yang didapatkan

'CIT___'B'__

ecara langsung dari hasil field note, melakukan penyusunan proposal, setelal

ar---

danya hasil dari proposal akan dilakukan seminar proposal, dengan diterim

roposal penelitian maka akan dilakukan uji etik penelitian dan ijin penelitia

[y S < D E

ebelum melakukan penelitian, saat akan melakukan penelitian, akan

ilakukannya pengumpulan wawancara kepada informan, pengumpulan tema-

o e

1
1
1
ema dari hasil wawancara, mengolah tema-tema hasil wawancara untuk dijadikan
1
1

——— ———

hasil tema atau persepsi yang sama, setelah itu peneliti akan merumuskan sebuah

hasil penelitian dalam hal ini peneliti akan melakukan seminar hasil penelitian.

4.8 Analisa Data

Proses penelahaan, pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi data untu

memberikan nilai. Proses mengatur urutan data atau mengorganisasikannya ke

alam pola yang dilakukan secara konsisten selama penelitian, mulai dari

————r -

pengumpulan data hingga penulisan laporan, dikenal sebagai analisis data. Dalam

'penelitian kualitatif, pengumpulan dan analisis data bukan dua hal yang berbeda.

:Ketika peneliti membaca catatan lapangan dan menemukan tema penting dari

Wwawancara dan observasi, mereka dapat langsung memfokuskan penelitian

mereka, yang disebut analisis data. (Umrati & Wijaya, 2020).

Jenis analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah interpretative

phenomenological analysis (IPA) yaitu teknik  pendekatan yang bersifaté

:fenomenologis dengan melibatkan pemeriksaan rinci tentang kehidupani
partisipan; ia mencoba untuk mengeksplorasi pengalaman pribadi dan berkaitan
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dengan persepsi atau catatan pribadi individu terhadap suatu objek atau peristiwa,
sebaliknya untuk upaya menghasilkan pernyataan obyektif tentang objek atau

peristiwa itu sendiri (Smith et al., 2013).

Pada saat yang sama, IPA juga menekankan bahwa pelaksanaan penelitian

ersifat dinamis proses dengan peran aktif peneliti dalam proses itu. Salah satunya

wmTTTToT T Tttt T

edang mencoba mendekati dunia pribadi peserta, untuk mengambil, dengan kata

ain, sebuah ‘perspektif orang dalam’, namun hal ini tidak dapat dilakukan secard

——-— =

angsung atau secara menyeluruh. IPA terhubung secara intelektual hermeneutika

an teori interpretasi yang berbeda dengan pendirian interpretatif dimungkinkan,

an IPA menggabungkan hermeneutika empatik dengan hermeneutika

BN = =

'mempertanyakan. Jadi, konsisten dengan fenomenologisnya asal usulnya, IPA

prihatin dengan mencoba memahami seperti apa, dari sudut pandang para peserta,

untuk memihak mereka (Alase, 2017).

Menurut Smith (2009), Interpretative Phenomenological Analysis (IPA),:

tau Analisis Fenomenologis Interpretatif (AFI), dengan tujuan mengungkapi

ar--------

o -

agaimana peneliti memaknai pemahaman informan mengenai suatu hal yang
1

dialami atau terjadi pada. Penelitian IPA menggunakan sampel kecil. Menurut

Smith et al. (2013), ini adalah bagaimana analisis fenomenologis'

:Uiinterpretasikan: 1) Reading and Re-reading; 2) Initial Noting; 3) Developing:

Emergent themes; 4) Searching for connections across emergent themes; 5)

Moving the Next Cases; and 6) Looking for Patterns Across Cases.

asing-masing tahap analisis diuraikan sebagai berikut:

-z
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1) Reading and re-Reading

Pada langkah ini, transkrip wawancara diubah dari rekaman suara ke

transkrip tulisan. Peneliti dapat mengeksplorasi data dengan membaca

kembali transkrip. Ini akan berkontribusi pada analisis yang IebiH

— -

mendalam. Hasil wawancara tentang proses transformasi diri ditulis kembal
secara asli dan digunakan sebagai sumber bacaan yang diulang untu
menentukan subjek penelitian.

2) Initial Noting

R Y

Penilaian kata-kata, kalimat, dan bahasa yang digunakan informan

selama wawancara. Peneliti akan mencari teks yang bermakna, penting, atau

menarik. Hasil wawancara yang ditulis dalam transkrip memberikan banyak:
informasi tentang topik-topik yang berkaitan dengan proses transformasil
diri sebagai teknik pengembangan Kecerdasan Kenabian.

3) Developing Emergent Themes

Proses mengembangkan hasil tema-tema yang ditemukan dalam
hasil wawancara peneliti terhadap informan.

4) Searching for Connection a Cross Emergent Themes

Dalam transkrip, tempatkan subkategori tema, lalu urutkan secarg

kronologis untuk mengidentifikasi hubungan yang diurutkan secara*:

kronologis dan terkait antar tema dan subtema yang ditemukan dari

wawancara dengan masing-masing informan.

5) Moving the Next Cases
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Penulisan hasil dari penemuan tema-tema dan dilanjutkan hingga

semua kasus atau informan selesai. Semua transkrip peserta melewatt

langkah ini dan dilakukan dengan cara yang sama pada setiap informan.

6) Looking for Patterns a Cross Cases
Penganalisaan dengan mencari pola-pola yang muncul di antar

kasus dan peserta. Penggambaran dan pelabelan kembali tema-tem

RSN « NN « 1

didorong oleh hubungan antara kasus dan bagaimana tema-tema tersebut

ditemukan dalam kasus lain. Untuk menentukan perbedaan, data darii

informan pertama dan kedua dikumpulkan dan dibandingkan.

Perbandingan ini menunjukkan pengayaan data proses transformasi diri.

4.9 Etika Penelitian

Dalam penelitian keperawatan, peneliti harus melindungi hak peserta,

yang dikenal sebagai etika, dengan mengatur bagaimana prosedur penelitian haru

——_——0___

berdasarlam tanggung jawab dan profesionalitas, hukum, dan sosial penelitian:
EAda tiga prinsip umum yang berkaitan dengan standar perilaku etis dalam:

penelitian yaitu : Informed Consent (Persetujuan) dengan ini peneliti memastikar

dan menanyakan persetujuan sebagai informan kepada calon informan, Anonimity

'(Tanpa Nama) dengan ini memberikan jaminan kepada informan dengan tidak

Imencantumkan nama informan dengan hanya menuliskan kode atau insial;

:Confidentiality (kerahasiaan) peneliti dapat merahasiakan hasil penelitian.

Beneficence (hal bijak/baik) dengan ini berbuat baik dengan menjaga sikap
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terhadpa informan, respect for human dignity dengan menghargai setiap informan;

an justice dengan berlaku adil kepada setiap informan. (Polit, Denise F. & Beck;

018). Peneliti akan menjelaskan tujuan, prosedur dan manfaat penelitian. Peneliti

anya dapat memulai penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari informan

Dalam hal ini hal- hal yang harus diperhatikan dalam penelitian yaity

berupa:

e Persetujuan yang diinformasikan, yang merupakan bentuk persetujuan
antara peneliti dan informan;

e Kerahasiaan, yang memastikan bahwa semua data yang dikumpulkan teta
rahasia; dan

e Anonimitas, yang memastikan bahwa subjek penelitian hanya dapat

digunakan dengan menulis kode pada subjek penelitian.

= R Lo I o R

R > S
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Klinik Asia Medika Tandam berlokasi , JI. Teuku Amir Hamzah, Km. 31,
, Kp. Tandam Hulu Satu, Kec. Binjai, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.i

erupakan Klinik rawat inap yang didirikan sejak tahun 2007, kepemilikian darii

;-

—-gr--

Klinik Asia Medika Tandam yaitu oleh seorang dokter umum bernama Poniman

alias dokter ahok. Kebudayaan atau kebiasaan dalam melakukan hal apapurtl

:belagi dalam pandangan positif dan tidak merugikan orang lain. Pemilildl

Klinik ( dr Ahok ) juga sering mentraktir perawat dan staff klinik gunai

'mempererat rasa kekeluargaan di Klinik, terutama saat ada perayaan atau

hari besar keagamaan baik agama Buddha, Islam dan Kristen. Klinik Asid

:l\/ledika Tandam memiliki beberapa fasilitas ruang rawat inap, mulai dari kamar‘;

bangsal berisikan 3-4 bed per ruangan, kamar 2 beda dengan Kipas/AC, dan VIP

engan jumlah 1 bed per ruangan dengan AC. Fasilitas yang dimiliki Klinik Asig

"tz -

edika Tandam selain rawat inap tersedianya juga klinik dokter gigi. Klinik Asia'
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Medika Tandam hanya menerima pasien umum (non-BPJS), dan juga tersedi

_

mess untuk para perawat/bidan di lantai 2 (bagi perawat/bidan yang belu

Imenikah). Klinik Asia Medika Tandam juga menyediakan fasilitas pemeriksaa

3.

Imelalui USG untuk Abdomen dan Thoraks ( bukan kehamilan ).

5.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Persepsi Self Compassion Perawat di Klinik Asia Medika Tandam

e

Menggali persepsi perawat mengenai self compassion dilakukan dengan

wawancara (In depth interview) secara detail dituliskan dalam satu dari ketujuh
tema yang ditemukan, yaitu tema pandangan self compassion perawat dengan sub
fema interprestasi self compassion, pandangan positif diri (self kindness),:

'pandangan mengenai menghaikimi diri , Pandangan mengenai hal baik dan buruk.i

Iyang terjadi pada semua orang , pandangan mengenai hal buruk yangi
menjadikan diri mengisolasi (Isolation), Pandangan mengenai mengenali diri

secara sadar (Mindfullness), Pandangan mengenai hal kecil yang berpengaruh
'rnenjadi hal besar ( Over Idetification ).

Data hasil wawancara (in depth interview) yang diperoleh dari informan

P ol

ikumpulkan dalam bentuk transkrip verbatim kemudian dikelompokkan, setelahi

I'tu data dikelompokkan maka peneliti meringkas topik yang menjadi tema*i

:penelitian

:I\/Iatriks tema penelitian ditampilkan pada tabel berikut

i Tema : Pandangan Self Compassion Perawat i

| Sub Tema | Kategori i
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1. Interpretasi self compasion

1. Empati:
Kesadaran, Peduli, Mendengarkan
Menolong
Inisiatif
2.  Watak Diri: Simpati, Perhatian
3. Mengasihi Diri
: Menjaga Pola Makan, Istirahat cukup (
tidur ), kerja sesuai posi, Self Reward

2. Pandangan positif diri (Self
Kindness)

Memandang Positif Diri :

e Ceria

e  Peduli

e  Simpati

e Tanggung Jawab
e Ramah

3. Pandangan mengenai
Menghakimi diri (Self Judgment)

Menghakimi Diri
e Menjaga Mulut
e  Mudah Berbaur
e  Gak bisa kasih penanganan
e Perkataan Orang Yang
Menyakitkan
e Intropeksi Diri

4. Pandangan mengenai hal baik
dan buruk yang terjadi pada semua
orang (Common Humanity )

Semua hal ada pada semua :
e Berbuat Baik

Mudah Berbaur

Melakukan Bantuan

Bertanggung Jawab

Caring

5. Pandangan mengenai hal buruk
yang menjadikan diri mengisolasi
(Isolation)

Isolasi Diri

Judge
Menangis
Traumatik
Omongan Orang

6. Pandangan mengenai mengenali
diri secara sadar
(Mindfullness)

Mengenali diri secara sadar penuh
e Kebaikan diri Dari kesadaran
dan pelakuan diri sendiri
e Tidak Merugikan Orang lain
e Kurang mengenali diri
o Menjaga Image

7. Pandangan mengenai hal kecil
yang berpengaruh menjadi hal
besar ( Over Idetification )

Hal kecil berpengaruh menjadi hal besar
e Mendoakan Pasien
e Membantu Pasien
e Kepekaan Terhadap Pasien

Secara rinci tema-tema yang ditemukan dituliskan dan dibahas sebagai berikut :

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Setiap informan mempersepsikan Self Compassion lebih besar dari

pengalaman mereka bekerja di Klinik Asia Medika Tandam. Informan

menceritakan pengalaman dan persepsi self compassion meliputi interpretasu dart

:mulai empati, watak diri, dan mengasihi diri. Dalam empati sendiri informan IebiH
banyak mempersepsikan sebagai adanya peduli terhadap sesama baik rekan kerj

'maupun pasien dalam sebuah empati harus adanya kepedulia terhadap pasie

'maupun rekan kerja, itu merupakan sikap awal dari sebuah empati.

“ Eh kalau menurut saya , empati itu ya ehadalah suatu sikap
kita menunjukkan kepedulian ya baik untuk diri kita maupun
orang orang di sekitar kita. Misalnya ke pasien sih yang paling e
utama itu yang e dimana kita bisa menolong mereka misal
mereka membutuhkan sesuatu ““ 13

e ____

Konsep perasaan mengasihi diri dalam Buddhism sendiri dapat diartikan

Sebagai self-compassion saat seseorang merasakan empati saat melihat orang lain

Imenghadapi kesulitan yang sama (Kotera & Gordon, 2021). Karena keleluasaari:

pandangan dan pemikiran ini adalah bagian dari kasih sayang, seseorang dapat

memperlihatkan penderitaan orang lain dan diri sendiri dengan cara yang tida

:blefensif dan tidak menghakimi. Perasaan belas kasihan dikaitkan dengan tigat'

:aspek: kognisi yang terkacantum dalam memahami penderitaan, keinginan untuld:

meringankannya, dan perilaku untuk bertindak dengan belas kasihan. Menuru

—_—— -

Kotera dan Gordon (2021), empati dihasilkan oleh kombinasi motif, emosi,

'pikiran, dan perilaku. Contohnya adalah ketika seseorang merasakan empati saat::
melihat orang lain menghadapi kesulitan yang sama. Keleluasaan pemikiran da

perspektif ini adalah (Steen et al., 2022).

Heeeeeee 3
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Pemahaman tentang empati, kepuasan kerja, dan rasa welas asih pada diri

endiri menyebabkan sebagian besar perbedaan antara kelelahan welas asih;

wmTT T

ejenuhan, dan kepuasan welas asih. Seperti yang dinyatakan oleh Yu et al!

S

2021), elemen yang terkait dengan gangguan hidup dan kenangan traumatiél

—

-- -

ecara signifikan memprediksi kelelahan, welas asih, dan kejenuhan. Model akhi

[~ R ——

menemukan beberapa prediktor, termasuk perspektif, perawatan penuh welas asih;

:keterlibatan karyawan, perhatian, penilaian diri, identifikasi berlebihan, dart:

:Hwayat penyakit parah sebelumnya. Kesimpulan: Karena stres yang terlibat dalam
perawatan darurat, perawat gawat darurat dapat menghadapi lebih banyak

tantangan emosional dan pekerjaan. Organisasi harus merancang solusi yang
1 1

:mempertahankan empati, meningkatkan rasa syukur pada diri sendiri, dari:

:meningkatkan kepuasan kerja untuk mengurangi kelelahan dan kejenuhan welas

psih dan meningkatkan kebahagiaan welas asih. Setiap elemen self-compassion

'mengibaratkan memiliki empati dengan setiap hal yang kita lakukan, dengan'

Esendirinya kita menjadi pribadi yang mudah merasa iba terhadap apa yang:

idirasakan orang lain, dan memiliki sikap mengasihi sehingga menjadi bagian darl

pribadi atau watak kita.

Lalu untuk pandangan positif diri (self kindness) mereka lebih

mempersepsikan diri mereka bertanggung jawab dan ceria

“Kadang pasien kan bisa nilai kita kan kadang beli ini eh terus
kayaknya suster nih lebih peduli ya ,terus lebih ceria lebih ramah
itu ya pendapat pasien ya karena kalau kawan kan belum tentu sih
satu dua aja sih ya nggak menilai positif. ““ 11

“ ...kamu nanti keriakan ini ya nanti tolong konsepnya dinfus atau
tolong konsepnya nanti di eh pantau gitu pas eh saat shift saya
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berlangsung ya eh itu sih ditanggung jawabi terus dikerjakan
dengan baik salah satunya sih dalam melakukan. berjalan secara
apa aja sih natural aja sih “I3 !

Dalam hal ini informan harus mengetahui kemampuan diri untuk berbuat

paik dan berempati dengan diri mereka sendiri dan mengakui dan menerima

-

ekurangan dan kemampuan mereka sendiri dikenal sebagai self-kindness. Ini:

emungkinkan seseorang untuk memahami diri sendiri dan tidak menyakiti atau

R

mengabaikan diri sendiri dengan mengkritik dan menghakimi diri sendiri ketik

mereka menghadapi kesulitan. (Dreisoerner et al., 2021)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shirvani et al. (2023) menunjukka

[ J N < b S

bahwa ada hubungan yang signifikan dan langsung antara self-compassion darn

'perilaku peduli yang ditunjukkan oleh perawat Iran selama pandemi COVID-19;

isehingga perawat yang memiliki lebih banyak self-compassion menghasilkari:

perilaku yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian kami menunjukkan bahwa

perawat yang memiliki self-compassion dapat meningkatkan kualitas perawatan

'pasien mereka. Oleh karena itu, disarankan untuk memberikan pendidikart:
:Perbuatan baik yang dilakukan dengan ketulusan akan senantiasa:

menjadikan diri kita positif, yang akan menjadikan sebuah hal baik tersebut
menjadi watak dalam diri kita.
4

Pandangan mengenai menghakimi diri ( self judgement ) ,adanya

anggapan negatif yang kurang berkenan pada setiap informan dapat

===

'mengakibatkan informan hampir dan bisa menghakimi diri dari sebuah kesalahan

;%lkan tetapi ada juga sebuah pujian dan tanggapan orang sekitar kepada informan.

35
STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

“ ... setelah itu pas dia marah-marah kan langsung emosi
Aku langsung diam karena begitu kalau kulawan juga
kayak habis lah energiku ya udahlah diemin eh diemin iya
iva bu iya bu eh kayak minta maaf kayak gitu... kerja tapi
kayak lebih banyak diam kayak kena mental nggak sih ya
kan kena mental banget karena itu buruk banget pokoknya
ish nggak terlupakan lah itu jadi pelajaran bagiku lah...”
14

Tanggapan seseorang sangat berpengaruh terhadap persepsi kognitif

=h___ -

eperti dalam (Dreisoerner et al., 2021) mengungkapkan perasaan dan persekti

[ 2 i ¢ R

eseorang yang tidak dapat menahan perasaan, pemahaman kognitif, dorongan,

= e == =

indakan, atau nilai diri mereka sendiri sehingga mereka bereaksi secara

berlebihan atau menghakimi diri sendiri. Seingkali, individu tidak menyadarii

hahwa mereka melakukan self-judgement.

Salah satu cara untuk menjelaskan peran moderasi rasa welas asih

iy o RPN (= SEp

ebih besar terhadap diri sendiri memiliki ciri-ciri seperti kebaikan hati terhada

terhadap diri sendiri adalah bahwa mereka yang memiliki rasa welas asih yan
|

diri sendiri dalam situasi yang penuh tekanan, menerima keadaan tanpa emosi

e

negatif, menerima kekurangan diri sendiri dan orang lain tanpa menghukum

memiliki kekuatan emosi dan pikiran positif, dan memaafkan diri sendiri da

DR

Setiap orang sering memiliki keterikatan dan keterbatasan sendiri. Ole

:Anda sendiri dan ego orang-orang yang dekat dengan Anda. Jika orang tidald:

melihat watak alami manusia, di mana setiap orang memiliki daya kasihnya
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-

endiri, hal ini dapat menyebabkan mereka mudah menghakimi diri sendiri.

o ---

alam hal ini, setiap orang membutuhkan hati sejati, yang juga dapat membuat

rang memiliki hati yang mengasihi dan bahagia,. Jika ada, kita dapat mengetahui'

pa yang kita persepsikan atau rasakan dengan cara ini. Informan mengungkapkari:

----gy -y o--

perasaan (kena mental) pada saat mendapatkan cemoohan / tuntutan dari keluarga

'maupun pasien. Informan cenderung menggunakan mekanisme koping diam

kintropeksi diri) setelah emosi informan tenang barulah informan merawat pasie

Iberikutnya dengan sepenuh hati.

DU

Pandangan mengenai hal baik dan buruk yang terjadi pada semua orang

{common humanity )

I

...... itu berpengaruh besar banget nggak dari Caring
nggak ada itu berpengaruh lah kalau nggak ada caring
gimana kita mau merawat seseorang bagaimana Kita
berhubungan baik kalau kita aja nggak punya rasa peduli
punya rasa Caring.... *

Dalam hal ini informan harus memiliki kesadaran dalam diri bahwa segala

kemampuan, ketidakmampuan, ketercekatan dan rintangan pasti diala merupakan

al alamiah yang setiap orang pasti mengalaminya, sehingga kelemahan dilihat

=" """

ecara menyeluruh dan bukan secara subjektif. (Dreisoerner et al., 2021)

Self Compassion adalah nilai utama dalam perawatan kesehatan. In

————— gy ---

——— L e — o

memungkinkan dokter untuk menanggapi setiap pasien dengan penuh perhatian

an kasih sayang. Mekanisme utama belas kasih telah diusulkan untuk menjadi'

Lo A © S

ersepsi tentang Kemanusiaan Umum (CH). Belum ada penelitian empiris yang:

enyelidiki_hubungan antara manusia biasa dan belas kasihan. Studi ini_melihat

15---
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bagaimana skenario Common Humanity mempengaruhi belas kasih Ling et al

(2020). Tujuh puluh lima petugas perawatan kesehatan dibagi secara acak ke

dalam dua kelompok dan melihat berbagai skenario masyarakat umum. Mereka

:iuga menyelesaikan skala yang divalidasi sebelum dan sesudah tentang:

pengambilan perspektif, masyarakat umum, dan self-compassion. Para penuli

meneliti apakah skenario Common Humanity meningkatkan belas kasih. Analisi

=h___n____WDL__

R ——

:mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah pengambilan perspekti

:memengaruhi belas kasih yang dimediasi oleh Common Humanity. Selain itu

beberapa item Common Humanity baru dicoba untuk membantu mengembangkan

skala Common Humanity. Hasilnya menunjukkan bahwa, setelah melihat skenariqg

Common Humanity, tingkat belas kasih petugas perawatan kesehatan meningkat.i

ilni menunjukkan bahwa ada bukti bahwa pengambilan perspektif memengaruhii

belas kasih diri yang dimediasi oleh Common Humanity. Studi ini memilikk

manfaat yang signifikan dalam membantu pekerja layanan kesehatan

:mengembangkan dan mempertahankan sifat kasih sayang. Kebaikan dari:

keburukan merupakan watak sejati yang dimiliki setiap manusia. Dengan

—_—

berpegang teguh pada daya kasih dalam diri yang senantiasa kita jadikan menjad

tuan dalam diri kita, barulah hal baik senantiasa hal baik akan datang pada kita.

_ e o e — -

Pandangan mengenai hal buruk yang menjadikan diri mengisolas

P T
QL

Isolation), dalam menghakimi diri adanya tanggapa negatif yang kuran

erkenan pada setiap informan yang mengakibatkan informan hampir dan bis

e

mengisolasi diri dari sebuah kesalahan.

JRP R < b R,
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“ Aku emang sempat sih terpikir kali Aku ya betul-betul
terpikir bahkan sampai dia bilang sampai menangis” 11
“....Cuman yang paling teringat sampai sekarang ya
permasalahan keselamatan ini Ini sih yang maksudnya jadi
kayak momen traumatik gitu “ 12

Dalam situasi sulit, seseorang cenderung merasa dirinya yang paling

enderita, sehingga mengisolasi diri dari orang lainini karena mereka yaki

= =

ereka bertanggung jawab atas segala kesulitan.

U

Dalam penelitian Satake, perawat dengan kemampuan rendah harus

ievaluasi untuk aspek negatif rasa welas asih pada diri sendiri. Aspek negatif inii

e e e

memediasi hubungan antara ketidaksepakatan tentang kemampuan mereka untuk

'mempraktikkan EOLC end-of-life care dan kelelahan (termasuk penurunan'

'pencapaian pribadi). Selain itu, perawat harus diberi kesempatan untuk mengubah:

Ipemahaman kognitif mereka tentang masalah EOLC end-of-life care dan untuH:
mengkomunikasikan perasaan negatif mereka, termasuk konflik dengan dukungan

brganisasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelaskan bagaimana'

Ipengendalian koping berkontribusi pada penurunan pencapaian individu. Menurul::

i(larifikasi deskriptif dari temuan ini, orang yang memiliki tingkat kasih sayanql

diri yang tinggi cenderung merespons situasi yang menegangkan dengan cara
:yang lebih menenangkan, menyejukkan, baik, dan penuh kasih sayang daripada'

tlengan cara yang terlalu kritis dan kasar. Selain itu, mereka memiliki kemampuari:

yang lebih baik untuk mengeluarkan pikiran yang tidak bermanfaat, menerimai
kekurangan dalam diri mereka sendiri dan orang lain, dan mampu mengelola dirt

mereka sendiri dengan baik dalam situasi yang menegangkan (Abdollahi et al.

:2020b; Ferrari et al., 2018).
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Ketersekatan terhadap penyesuaian atau pandangan dalam diri untuk

mencapai sebuah ego yang diinginkan menjadikan manusia memiliki pandangan

:yang rendah terhadap diri, sehingga ketersekatan mengakibatkan individu

:membatasi diri (isolasi diri ) yang akan menjadi sebuah persepsi pertama yang adai:

dalam benak individu tersebut. Informan akan cenderung diam sebagai tindak

jsolasi yang di dapatkan dari cemooh atau pandangan negatif dari individu lain.

Pandangan mengenai mengenali diri secara sadar (Mindfullness), dalaml

mengenali diri informan secara sadar informan memiliki pemahaman tersendiré

dimana informan berpikir jika melakukan sebuah hal baik, maka itu tidak akarn

bermasalah, tidak terlalu penting perkataan orang, sedangkan untuk informan lain

memerlukan tanggapan dari orang bukan untuk validasi akan tetapi untuk

Imemastikan kembali hal yang diperbuat adalah hal baik

“ Enggak sebenarnya? tadi nggak mesti harus dari saran-saran
orang sih ya selagi Aku itu nggak mau merugikan” 11

“ Kalau aku orangnya kadang kurang sadar diri ya.
Maksudnya, ya harus dari orang sih yang ngomong. Kayak gini
ya. Maksudnya orangnya kayak gini ya. Jadi, kalau bilang butuh
validasi, bukan juga butuh validasi ya. ** 12

Menurut penelitian Conversano et al. (2020), intervensi Mindfulness-

Based Stress Reduction (MBSR) berhasil meningkatkan dan mempertahankani

tingkat kesadaran dan belas kasih pada diri sendiri serta memperbaiki kelelahan;

depresi, kecemasan, dan stres. Pelatihan terkait kesadaran adalah strategi

:intervensi yang paling umum digunakan. Ini telah terbukti meningkatkart:
:kesadaran dan belas kasih pada diri sendiri, tetapi tidak pada tingkat kelelahani

belas kasih. Intervensi terkait belas kasih telah terbukti meningkatkan konflik

'interpersonal, perhatian, dan-belas kasih-pada-diri-sendiri. Kepuasan-belas kasih
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mungkin terkait dengan pengembangan afek positif, tetapi kesadaran efektif

meningkatkan afek negatif dan kelelahan belas kasih. Tinjauan sistematis int

Imerangkum bukti tentang kualitas terkait kesadaran dan belas kasih pada tenagat'

kesehatan profesional, serta dampak potensial MBSR, intervensi terkait kesadara

dan belas kasih pada

Mindfullness merupakan sebuah kewawasan yang luas dan secar

PP < NP R

sadar saat Individu dapat menerima dan menghadapi kenyataan tanpa

mempertimbangkan apa yang mereka hadapi. Mindfulness dapat membantu untuk
'meningkatkan konsep diri menjadi lebih positif, Untuk menjadi lebih bahagia,i

EAnda harus mulai memandang diri Anda dengan cara yang positif dan kemudiari:

:bertindak dengan cara yang lebih bersyukur dalam kehidupan Anda. Seseoranql

dapat menurunkan stres dengan menjadi sadar diri. Bisa mengurangi tingkat stres;

menurut penelitian Romadhani & Hadjam (2017).

Setiap umat manusia secara harfiah dan alamiah memiliki hati sejati yan

D---------

enantiasa mengasihi dan bahagia, dimana individu tersebut bisa mengosongka

[y SRS (o R,

iri mensucikan jiwa raga dan berpijak pada ilahi (spritualitas masing-masing

ndividu) dalam hal ini individu tersebut dapat mengetahui watak sejati dalam diri!

o~ Tt T T T

engan tidak dikendalikan oleh ego dalam diri maupun dari luar. Dalam hal ini
ndividu tersebut tidak melakukan hal yang bukan menjadi watak dalam diri.

Pandangan mengenai hal kecil yang berpengaruh menjadi hal besar ( Ove

(R~ R ——

detification ). Yaitu adalah kepekaan da membuat hal baik walau sederhana akan

etapi akan menjadi sebuah hal yang bermanfaat bagi pasien maupun orang sekitari

-------r---mm-- - - - ——r - - -
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“ Mamaku suka loh dibantu sama Kakak. Katanya gitu.
Jadi, kayak dia emangnya berubah di sini-sini aja. Jadi,
kayak, itu sih kadang ada beberapa pasien sama keluarga-
keluarga pasien yang ngomong” 12

“.....s0al pekaannya jadi eh seolah-olah kalau misalnya
kerja itu kayak nggak tenang gitu kalau misalnya kita
nggak ngerjain misal eh Aku kan punya keriaan sendiri nih
tapi kan ada pasien” 13

Seseorang biasanya mengalami overidentification ~sebagai reaks

erlebihan ketika menghadapi masalah, yang menyebabkan kecemasan dan
epresi dikarenakan ketercekatan yang hanya terfokus terhadap ketidakmampua
an kemampuan diri.

Secara harfiah setiap individu memiliki hati kasih dan naluri yan

B = 2l < i & e

erbeda-beda dan setiap individu itu pula mempersepsikan da

s SNSRI (& NN R

mengaplikasikannya dengan hal yang berbeda pula. Persepsi sebuah hal positif

bada satu individu yang bermakna kecil (doa), akan sangat bergitu bermakna bagii

ndividu lain, dikarenakan setiap individu memiliki jalan hidup dan situasi hiduﬁ:

ang berbeda, maka dari itu hal tersebut akan berbeda pula persepsi pada setia
nvidu dari waktu ke waktu, dan hal tersebut dilakukan terus menerus diman

ada setiap masa ada individu, dan pada setiap individu memiliki masanya.

R Lt o R PR

S < b B e S
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BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Self Compassion dalam ajaran Buddha dapat dipahami sebagai unsur kasi

ayang, artinya seseorang harus mempraktikkan refleksi diri dan Self Compassiori:

(v ah

- - ==

anpa harus membela diri atau mengabaikan orang lain. Belas Kasih merupaka

SR S,

abungan dari motif, emosi, pikiran, dan tindakan. Kasih sayang terhadap dirt

sendiri melibatkan pemahaman kemampuan seseorang untuk bersikap baik dan

:berempati terhadap diri sendiri dan orang lain, yang dikenal sebagai kebaikan hatii

-

terhadap diri sendiri. Dalam wawancara terhadap informan terdapat 1 tem

mengenai pandangan self compassion perawat dan terdapat 7 subtema da

e D Q0
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terdapat 29 kategori. Pada interpretasi pada informan lebih didasarkan ole

et e e L e e e et

engalaman di tempat kerja dan watak pada setiap informan.

.2 SARAN

Compassion Perawat di Klinik Asia Medika Tandam Tahun 2024, mak
disarankan:

1. Untuk Perawat

. Untuk pendidikan

. Untuk peneliti berikutnya

-

[ S ———

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepso  Sel

DR « b

Perawat diharapkan untuk mempertahankan dan meningkatkar

kualitas empati diri mereka sendiri untuk menghadapi kewajiban merekai:

sebagai perawat serta untuk mampu mengatasi emosi negatif mereka untuk

meningkatkan layanan keperawatan yang mereka berikan kepada pasien:

Dalam hal ini self reward berpengaruh guna merefresh kembali individu

dari pandangan negatif menuju pandangan positif kembalui.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pendidi

untuk meningkatkan kegiatan sosial dan interaktif serta meningkatkart'
kesadaran diri seperti dalam melakukan teknik nafas dalam atau meditasii
15 menit sebelum melakukan pembelajaran dan dapat diaplikasika dal

mata kuliah Caring dan Keperawatan Jiwa

R « b R,

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi penting
tentang perawatan self-compassion. Dalam pendekatan terhadap informan

setidaknya peneliti melakukan reconnaissanc[e ( pendekatan) kurang lebih
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3-6 bulan sebelum melakukan penelitian, agar saat wawancara mendalam (
in depth interview) peneliti dapat menggali lebih dalam persepsi yang di

tujukan. Selain itu, mereka dapat menjadi sumber yang berguna untuk

penelitian lanjutan, guna mengatasi emosi negatif, seperti meditasi, atau

mengajarkan penanggulangan emosi negatif, yang dapat dimasukkan ke

dalam mata kuliah Caring dan Keperawatan Jiwa.
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Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data

awal bagi mahasiswa tersebut.
Adapun nama mahasiswa danjudul proposal adalah:
NO NAMA JUDUL PROPOSAL
1. | Luwira Virtuoso 032020023 Persepsi Self Compassion Perawat Di Klinik Asia
Medika Tandam Tahun 2024.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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KLINIK
ASIA MEDIKA

JI. T. Amir Hamzah Km 31,5. Tandam Hilir
Telp (061) 8826187 HP. 0822771445333

Tandam Hilir, 22 Januari 2024
Nomor : 09.01/KAM/SK/1/2024
SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini pimpinan dari Klinik Asia Medika Tandam, menerangkan
bahwa sesungguhnya saudara :

Nama : Luwira Virtuoso

NIM : 032020023

Universitas : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Prodi : S1 Keperawatan

Mahasiswa tersebut diizinkan untuk melaksanakan pengambilan data awal penelitian di
Klinik Asia Medika Tandam, pada Bulan Januari 2024. Dengan Judul :

“ Persepsi Self Compassion Perawat di Klinik Asia Medika Tandam Tahun 2024

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya :

Tandam Hilir, 22 Januari 2024
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.cb.id Website: www.stikeselisabethmedan ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 173/KEPK-SE/PE-DT/V/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Luwira Virtuoso
Principal In Investigator

Nama Institusi : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

Persepsi Self Compassion Perawat Di Klinik Asia Medika Tandam Tahun 2024

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)

Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)

Persetuj Setelah Penjel yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2,
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Per ion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sfulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 29 Mei 2024 sampai dengan tanggal 29 Mei
2025.
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan ac.id

Medan, 29 Mei 2024
Nomor: 0819/STIKes/Klinik-Penelitian/V/2024
Lamp. : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Pimpinan Klinik Asia Medika Tandam
di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1. | Luwira Virtuoso 032020023 | Persepsi Self Compassion Perawat Di Klinik Asia
Medika Tandam Tahun 2024.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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KLINIK
ASIA MEDIKA

JI. T. Amir Hamzah Km 31,5. Tandam Hilir
Telp (061) 8826187 HP. 0822771445333

Tandam Hilir, 29 Mei 2024
Nomor : 09.02/KAM/SK/V/2024

SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini pimpinan dari Klinik Asia Medika Tandam. menerangkan
bahwa sesungguhnya saudara :

Nama : Luwira Virtuoso

NIM : 032020023

Universitas : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Prodi : S1 Keperawatan

Mahasiswa tersebut diizinkan untuk melaksanakan penelitian di Klinik Asia Medika Tandam,
pada Bulan Mei 2024. Dengan Judul :

“ Persepsi Self Compassion Perawat di Klinik Asia Medika Tandam Tahun 2024 “

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya :

Tandam Hilir, 29 Mei 2024

(dr Poriiman )
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KLINIK
ASIA MEDIKA

JI. T. Amir Hamzah Km 31,5. Tandam Hilir
Telp (061) 8826187 HP. 0822771445333

Tandam Hilir, 05 Juni 2024
Nomor : 09.03/KAM/SK/V1/2024

S NGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini pimpinan dari Klinik Asia Medika Tandam, menerangkan
bahwa sesungguhnya saudara :
Nama : Luwira Virtuoso
NIM 032020023
Universitas : Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Prodi : S1 Keperawatan

Mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan penelitian di Klinik Asia Medika Tandam,
pada Bulan Juni 2024. Dengan Judul :

« Persepsi Self Compassion Perawat di Klinik Asia Medika Tandam Tahun 2024 «

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya :

Tandam Hilir, 05 Juni 2024

s dr Poniman )
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PANDUAN WAWANCARA

Data umum yang perlu dicatat setiap kali melakukan wawancara adalah :

Nama Pewawancara

Nama Pencatat

Tanggal Wawancara

=y----

empat Wawancara

ama Lengkap Informan

abatan/ Pekerjaan Informan

omor Telepon Informan

AHAP PELAKSANAAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri dimana ketika wawancara

TttttTTaATTTTTTZ2TTTTg T2

imulai tujuan khusus yang akan dicapai oleh pengembangan sistem harus
ijelaskan. Ceritakan beberapa temuan yang berkaitan dengan sistem sesuai

engan hal-hal yang melatarbelakangi dikembangkannya sistem.

B = © B o

Untuk Perawat yang bekerja di Klinik Asia Medika Tandam

1. Bagaimana cara Bapak/ Ibu Mempersepsikan diri sendiri yang melibatkan
rasa empati, memandaang watak diri , dan mengasihi diri sendiri, lalu
bagaimana sikap atau pola itu Bapak/Ibu sampaikan kepada orang lain
secara sadar ( Persepsi Self Compassion ) ? '

Bagaimana Bapak/lIbu memandang positif diri sendiri/hal baik dalam diri
sendiri (self kindness)?

3. Bagaimana Cara Bapak/Ibu ketika menghakimi diri sendiri jika ada hal
baik maupun buruk dalam diri sendiri (self judgment)?

N
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. Bagaimana Cara Bapak/lIbu mengisolasi diri sendiri jika ada hal buru

. Bagaimana Cara bapak/ibu secara sadar penuh mengenali diri sendiri bai

. Bagaimana Bapak /Ibu menanggapi sebuah hal kecil akan menjadi sebuah

. Bagaimana Cara Bapak/lbu menganggap semua hal baik dan buruk itu

terjadi hanya pada diri sendiri atau semua orang sudah mengalaminya
(common humanity)?

yang terjadi pada diri sendiri (isolation)?

dalam keburukan dan kebaikam diri sendiri (mindfulness)?

[ SRR . N

keburukan maupun keberhasilan yg berpengaruh pada diri sendiri da
orang lain?

PPy
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LEMBAR PERSETUJUAN UJI VALIDITAS ISI

Judul Proposal : PERSEPSI SELF COMPASSION PERAWAT DI KLINIK
ASIA MEDIKA TANDAM TAHUN 2024

Nama Mahasiswa : Luwira Virtuoso

Nomor Induk Mahasiswa : 032020023

Program Studi : S1 llmu Keperawatan — STIKes Santa Elisabeth Medan
Panduan Wawancara : Panduan wawancara untuk perawat di Klinik Asia Medika
Tandam

Pertanyaan-pertanyaan dalam panduan wawancara ini telah diuji dan telah diperiksa
kelayakannya dan dinyatakan layak untuk dilanjutkan sebagai panduan dalam

melakukan wawancara.

Menyetujui, Januari 2024

S

Dodoh Khodijah, SST., MPH

Expert
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LEMBAR PERSETUJUAN UJI VALIDITAS ISI

R Y ST

udul Proposal : PERSEPSI SELF COMPASSION PERAWAT DI
KLINIK ASIA MEDIKA TANDAM TAHUN 2024
INama Mahasiswa : Luwira Virtuoso

Nomor Induk Mahasiswa : 032020023

Program Studi : S1 llmu Keperawatan — STIKes Santa Elisabeth Medan
IPanduan Wawancara : Panduan wawancara untuk perawat di Klinik Asia Medikd
Tandam

Pertanyaan-pertanyaan dalam panduan wawancara ini telah diuji dan telah diperiksa

kelayakannya dan dinyatakan layak untuk dilanjutkan sebagai panduan dalam i
melakukan wawancara. i

Menyetujui, April 2024
Expert

1
] 1
/ I

Amnita A. Y. Ginting, S.Kep., Ns., M.Kep
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LEMBAR PERSETUJUAN UJI VALIDITAS ISI

Judul Proposal : PERSEPSI SELF COMPASSION PERAWAT DI
KLINIK ASIA MEDIKA TANDAM TAHUN 2024

Nama Mahasiswa : Luwira Virtuoso

Nomor Induk Mahasiswa : 032020023

Program Studi : S1 llmu Keperawatan — STIKes Santa Elisabeth Medan
Panduan Wawancara : Panduan wawancara untuk perawat di Klinik Asia Medika
Tandam

Pertanyaan-pertanyaan dalam panduan wawancara ini telah diuji dan telah diperiksa
kelayakannya dan dinyatakan layak untuk dilanjutkan sebagai panduan dalam

melakukan wawancara.

Menyetujui, Januari 2024
Expert

emslfe

Imelda Sirait, S.Kep.. Ns.. M.Kep
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